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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the deep learning approach in
Science and Social Studies (IPAS) learning in sixth-grade elementary school. The
study employed a qualitative approach with a descriptive research design. The
research subject was a sixth-grade elementary school teacher. Data collection
techniques were conducted through observation and interviews to obtain
information regarding the implementation of deep learning in IPAS instruction. The
findings revealed that the teacher had implemented deep learning through various
active learning methods, such as Problem-Based Learning (PBL), discussions,
demonstrations, inquiry, and experiments. The learning process was connected to
students’ daily lives, enabling students to become more active, enthusiastic,
confident in asking questions, and better able to understand the learning materials.
The use of instructional media, including learning videos, teaching aids, books, and
interactive television, also contributed to improving students’ understanding.
However, the implementation of deep learning still encountered several challenges,
including limited instructional time and limited supporting learning media.Based on
the findings, it can be concluded that the deep learning approach is capable of
creating more active and meaningful IPAS learning and enhancing student
engagement in the learning process.

Keywords: Deep Learning, IPAS, Elementary School
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pendekatan pembelajaran
mendalam (deep learning) pada mata pelajaran IPAS di kelas VI sekolah dasar.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Subjek penelitian adalah guru kelas VI sekolah dasar. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk memperoleh informasi mengenai
pelaksanaan pembelajaran mendalam dalam pembelajaran IPAS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru telah menerapkan pembelajaran mendalam melalui
berbagai metode pembelajaran aktif seperti Problem-Based Learning (PBL),
diskusi, demonstrasi, inkuiri, dan eksperimen. Pembelajaran dilakukan dengan
menghubungkan materi IPAS dengan kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik
lebih aktif, antusias, berani bertanya, dan lebih mudah memahami materi.
Penggunaan media pembelajaran seperti video pembelajaran, alat peraga, buku,
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dan TV interaktif juga membantu meningkatkan pemahaman peserta didik. Namun,
penerapan pembelajaran mendalam masih menghadapi kendala berupa
keterbatasan waktu pembelajaran dan media pendukung. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam mampu
menciptakan pembelajaran IPAS yang lebih aktif, bermakna, dan meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Pembelajaran Mendalam, IPAS, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan

Pendidikan abad ke-21
menuntut adanya transformasi
pembelajaran yang tidak lagi
berorientasi pada penguasaan materi
secara dangkal, melainkan pada
pengembangan kemampuan berpikir
kritis, ~ kreatif,  kolaboratif,  dan

pemecahan masalah melalui
pengalaman belajar yang bermakna
(Ansori & Heriansyah, 2025). Dalam
konteks tersebut, sekolah dasar
sebagai fondasi pendidikan memiliki
peran strategis dalam membangun
kompetensi peserta didik sejak dini
(Mujtahid et al., 2026). Namun,
realitas di lapangan menunjukkan
bahwa proses pembelajaran di
sekolah  dasar masih  banyak
didominasi oleh pendekatan teacher-
centered, aktivitas hafalan, dan
penilaian yang berorientasi pada hasil
akhir, sehingga belum sepenuhnya

mendorong pemahaman konseptual

yang mendalam pada peserta didik
(Minarti et al., 2026).

Sejalan  dengan  perubahan
paradigma pendidikan nasional
melalui  implementasi  Kurikulum
Merdeka, pemerintah  Indonesia

mendorong hadirnya pendekatan
pembelajaran  mendalam (deep

learning) sebagai strategi

pembelajaran yang menekankan
proses belajar yang berkesadaran,
bermakna, dan menggembirakan.
Pendekatan ini bertujuan membangun
peserta didik yang tidak hanya
memahami  konsep, tetapi juga
mampu menghubungkan

pengetahuan dengan kehidupan
nyata serta mengembangkan karakter
secara holistik melalui olah pikir, olah
hati, olah rasa, dan olah raga
(Kemendikdasmen, 2025).

Pada jenjang sekolah dasar,
salah satu mata pelajaran yang
sangat relevan untuk penerapan

pembelajaran mendalam adalah limu
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Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Mata pelajaran IPAS dalam Kurikulum
Merdeka

pembelajaran

dirancang sebagai
integratif yang
menggabungkan konsep sains dan
sosial untuk membantu peserta didik
memahami fenomena lingkungan
secara kontekstual (Zakarina et al.,
2024). Karakteristik mata pelajaran ini
sangat memungkinkan peserta didik
belajar melalui observasi, eksplorasi,
eksperimen, dan refleksi sehingga
dapat membangun pemahaman yang
lebih utuh dan bermakna (Widi et al.,
2025).
Implementasi
IPAS di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai tantangan.

pembelajaran

Banyak guru masih berfokus pada
penyampaian materi dan
penyelesaian target kurikulum,
sehingga pembelajaran belum
sepenuhnya mendorong kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik.
(2026),

penerapan

Penelitian  Fikri et al
menunjukkan  bahwa
pendekatan deep learning dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar
melalui

telah mulai dilakukan

pembelajaran kontekstual dan
pelibatan aktif peserta didik, tetapi
implementasinya belum berlangsung

secara sistematis karena

keterbatasan = pemahaman  guru

terhadap desain pembelajaran

mendalam. Temuan tersebut
diperkuat oleh Mandasari et al. (2025),
yang menyatakan bahwa pendekatan
pembelajaran deep learning
berpotensi meningkatkan hasil belajar
IPAS karena mampu mendorong
keterlibatan aktif peserta didik,
memperkuat pemahaman konsep,
dan menumbuhkan
reflektif.

pendekatan ini sangat bergantung

keterampilan
Namun, keberhasilan
pada kompetensi guru dalam
merancang pengalaman belajar yang
autentik dan kontekstual.

Selain berdampak pada hasil
belajar, pendekatan pembelajaran
mendalam juga terbukti memberikan
pengaruh  terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Penelitian
Seviardini et al. (2026) menemukan
bahwa peserta didik yang belajar
menggunakan pendekatan deep
learning menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan berpikir
kritis dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini
menegaskan bahwa pembelajaran
mendalam mampu menjadi solusi
terhadap rendahnya kualitas
pemahaman konseptual pada mata

pelajaran IPAS.
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Pendekatan deep learning juga
dapat diintegrasikan dengan model
pembelajaran inovatif seperti
Problem-Based  Learning  (PBL).
Penelitian Ferinda et al. (2026),
menunjukkan bahwa penerapan PBL
melalui pendekatan deep learning
memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar kognitif peserta
didik pada mata pelajaran IPAS di
sekolah dasar. Integrasi ini
memperkuat argumentasi bahwa
pembelajaran mendalam tidak berdiri
sendiri, tetapi dapat
diimplementasikan melalui berbagai
model pembelajaran aktif yang telah
familiar digunakan guru, termasuk
Problem-Based Learning, yang juga
menjadi model pembelajaran yang
relevan dalam konteks sekolah dasar.

Secara global, urgensi
pembelajaran mendalam juga menjadi
perhatian

berbagai organisasi

pendidikan internasional. @ OECD
(2020) menekankan bahwa
pendidikan masa depan harus
mempersiapkan peserta didik agar
mampu beradaptasi terhadap
perubahan sosial, teknologi, dan
lingkungan melalui penguatan
kompetensi berpikir kritis, reflektif, dan
kolaboratif. Hal ini sejalan dengan

prinsip pembelajaran mendalam yang

menempatkan peserta didik sebagai
subjek aktif dalam membangun
pengetahuan. Selain itu, konsep New
Pedagogies for Deep Learning
menegaskan bahwa pembelajaran
berkualitas tidak hanya berorientasi
pada transfer pengetahuan, tetapi
pada transformasi  pengalaman
belajar yang berdampak pada
kehidupan nyata (Fullan et al., 2018).

Meskipun konsep pembelajaran
mendalam telah banyak
diperkenalkan melalui kebijakan dan
kajian teoritis, implementasinya dalam
konteks pembelajaran IPAS di
sekolah dasar masih memerlukan
kajian lebih lanjut, khususnya terkait
bagaimana guru menerjemahkan
konsep tersebut ke dalam praktik
pembelajaran di kelas. Kondisi ini
penting dikaji karena keberhasilan
kebijakan pendidikan sangat
ditentukan oleh implementasi di
tingkat satuan pendidikan. Dengan
demikian,

penelitian mengenai

analisis  penerapan pendekatan
pembelajaran mendalam pada mata
pelajaran IPAS di sekolah dasar
menjadi penting untuk
mengidentifikasi bentuk implementasi,
hambatan yang dihadapi guru, serta
peluang pengembangannya dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris bagi
pengembangan praktik pembelajaran
IPAS yang lebih

mendalam, dan relevan dengan

bermakna,

tuntutan pendidikan abad ke-21,
sekaligus menjadi referensi bagi guru
sekolah dasar dalam
mengimplementasikan  pendekatan
pembelajaran mendalam  secara

efektif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif untuk
menganalisis penerapan pendekatan
pembelajaran  mendalam (deep
learning) pada mata pelajaran IPAS di
kelas VI di SD Negeri No. 40 Palleko
Il Kabupaten Takalar. Pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian
bertujuan memahami secara
mendalam fenomena pembelajaran
yang terjadi secara alami di
lingkungan sekolah melalui
pengamatan langsung dan interaksi
dengan subjek penelitian (Sugiyono,
2022). Penelitian deskriptif dipilih
untuk menggambarkan secara
sistematis proses penerapan

pembelajaran mendalam, keterlibatan

peserta didik, serta strategi yang
digunakan guru dalam pembelajaran
IPAS (Moleong, 2021). Penelitian
dilaksanakan di kelas VI sekolah
dasar dengan subjek penelitian yaitu
guru kelas VI yang mengajar mata
pelajaran IPAS karena guru memiliki
peran penting dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang
bermakna dan kontekstual (Fikri et al.,
2026). Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan
wawancara. Observasi digunakan
untuk memperoleh data mengenai
aktivitas pembelajaran, interaksi guru
dan peserta didik, serta penerapan
pembelajaran mendalam selama
proses pembelajaran berlangsung
(Sugiyono, 2020). Sementara itu,
wawancara semi terstruktur dilakukan
kepada guru untuk memperoleh
informasi yang lebih mendalam
mengenai pemahaman guru terhadap
pendekatan pembelajaran mendalam,
strategi pembelajaran yang
digunakan, serta kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan
pembelajaran IPAS (Moleong, 2017)

Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri
(human instrument) yang dibantu
dengan pedoman observasi dan

pedoman wawancara agar proses
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pengumpulan  data  berlangsung

secara terarah dan sistematis
(Sugiyono, 2020). Data yang
diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan model analisis interaktif
yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan
(Miles et al., 2014). Reduksi data
dilakukan dengan memilih dan
memfokuskan data yang relevan
dengan tujuan penelitian, sedangkan
penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian naratif agar mudah
dipahami dan dianalisis lebih lanjut
(Waruwu, 2024).

penarikan

Selanjutnya,
kesimpulan  dilakukan
berdasarkan hasil observasi dan
wawancara untuk memperoleh

gambaran mengenai  penerapan
pendekatan pembelajaran mendalam
pada mata pelajaran IPAS di kelas VI
sekolah dasar. Untuk menjaga
keabsahan data, penelitian ini
menggunakan  triangulasi  teknik
dengan membandingkan data hasil
observasi dan wawancara sehingga
data yang diperoleh lebih valid dan

terpercaya (Moleong, 2017).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan dengan guru kelas VI
sekolah dasar, diperoleh informasi

bahwa guru memahami pendekatan
pembelajaran  mendalam (deep
learning) sebagai pembelajaran yang
menekankan pemahaman konsep
secara menyeluruh, pemecahan
masalah, serta keterkaitan materi
dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik. Guru juga menyatakan bahwa
pembelajaran berpusat pada peserta
didik sehingga peserta didik lebih aktif
selama proses pembelajaran
berlangsung. Pemahaman tersebut
menunjukkan bahwa guru telah
menerapkan prinsip pembelajaran
konstruktivistik yang menempatkan
peserta didik sebagai subjek utama
dalam membangun pengetahuan
melalui pengalaman belajar secara
langsung. Menurut Bruner (2009),
pembelajaran yang bermakna terjadi
ketika peserta didik aktif menemukan
dan mengembangkan pengetahuan
melalui pengalaman belajar. Selain
itu, pembelajaran mendalam juga
menuntut keterlibatan peserta didik
secara aktif dalam berpikir kritis,
menyelesaikan masalanh, dan
menghubungkan pembelajaran
dengan konteks nyata agar tercipta
pemahaman yang lebih bermakna
(Rusman, 2011). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru telah

berupaya menerapkan pembelajaran
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yang Dberorientasi pada aktivitas

peserta didik melalui penggunaan

berbagai model dan  metode

pembelajaran aktif seperti diskusi,
demonstrasi, eksperimen, Problem-
Based Learning (PBL), inkuiri, dan
bermain peran. Penggunaan metode
yang bervariasi menunjukkan adanya
upaya guru dalam menciptakan
suasana belajar yang interaktif dan
tidak monoton sehingga peserta didik
dapat lebih mudah memahami materi
pembelajaran (Sanjaya, 2006). Model
pembelajaran aktif seperti PBL dan
efektif

meningkatkan kemampuan berpikir

inkuiri dinilai dalam
kritis dan keterampilan pemecahan
masalah peserta didik sekolah dasar
karena peserta didik dilatih untuk
menemukan solusi melalui kegiatan
penyelidikan dan diskusi (Trianto,
2015). Berikut table
kesimpulan hasil wawancara dengan
guru kelas VI SDN No. 40 Palleko Il

Kabupaten Takalar.

merupakan

Tabel 1. Hasil Kesimpulan Wawancara

Kepada Guru
No Pertanyaan Kesimpulan
Wawancara

1. Bagaimana Pendekatan
pemahaman pembelajaran yang
Bapak/Ibu menekankan pada
mengenai pemahaman
pendekatan konsep dan
pembelajaran pemecahan
mendalam masalah secara
(deep mendalam  yang
learning)? dihubungkan dalam

kehidupan nyata.

No Pertanyaan Kesimpulan
Wawancara
Pembelajaran
berpusat pada
Peserta didik

2. Apakah Ya, pernah
Bapak/Ibu
pernah
menerapkan
pembelajaran
mendalam
dalam
pembelajaran
IPAS?

3. Bagaimana Menyusun
proses perangkat
perencanaan pembelajaran
pembelajaran berupa; RPM,
IPAS yang mempersiapkan
dilakukan media, dan
sebelum asesmen
mengajar? pembelajaran.

4. Metode atau PBL, STAD,
model diskusi, ceramah,
pembelajaran demonstrasi,
apa yang inquiri,
sering pengamatan, tanya
digunakan jawab, eksperimen,
dalam dan bermain peran.
pembelajaran
IPAS?

5. Bagaimana Memberikan contoh
cara Bapak/lbu nyata, memberikan
menghubungk  pertanyaan-
an materi IPAS pertanyaan yang
dengan menggiring Peserta
kehidupan didik untuk
sehari-hari memunculkan rasa
peserta didik?  ingin tahu dan

bertanya

6. Bagaimana Peserta didik
respon peserta bersemangat dan
didik saat antusias belajar
mengikuti
pembelajaran
IPAS?

7. Apakah Sangat aktif dan
peserta didik antusias
terlihat aktif
selama proses
pembelajaran
berlangsung?

8. Aktivitas apa Bertanya
saja yang jawab,melakukan
biasanya pengamatan,
dilakukan demonstrasi,
peserta didik berdiskusi dan
dalam mengerjakan tugas
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No Pertanyaan Kesimpulan No Pertanyaan Kesimpulan
Wawancara Wawancara
pembelajaran memecahkan
IPAS? masalah  selama
9. Bagaimana Memberikan proses
cara Bapak/lbu kesempatan yang pembelajaran.
mendorong seluas-luasnya 13 Media Video
peserta didik kepada peserta pembelajaran Pembelajaran, Alat
agar berani didik untuk apa saja yang Peraga, Buku, dan
bertanya dan bertanya, digunakan TV Interaktif
menyampaikan Sesederhana dalam
pendapat? apapun pembelajaran
jawabannya,diterim IPAS?
a, serta 14  Apakah Ya, sangat
memberikan penggunaan membantu. Apalagi
penguatan dan media jlka media yang
apresiasi pembelajaran digunakan didesain
10 Apakah Ya, selalu, saya membantu dengan sangat
Bapak/Ibu juga sering peserta didik menarik serta
menggunakan  menggunakan tutor memahami relevan dengan
kegiatan sebaya dalam materi dengan materi yang
diskusi atau pembelajaran lebih baik? diajarkan.
kerja kelompok kelompk 15 Kendala apa Kendala yang
dalam yang dihadapi yaitu
pembelajaran? Bapak/Ibu keterbatasan waktu
11 Bagaimana Setelah hadapi dalam pembelajaran dan
kemampuan menggunakan menerapkan media
peserta didik pembelajaran pembelajaran pembelajaran yang
dalam mendalam saya mendalam? mendukung.
memahami sekarang lebih 16 Bagaimana Saya mencoba
materi IPAS dekat dan cara Bapak/lbu memberikan
setelah memahami masing- mengatasi motivasi, mengajak
menggunakan  masing peserta didik Peserta didik
pembelajaran karakteristik  dan yang kurang berdiskusi, dan
mendalam? minat peserta didik aktif dalam memberikan
sehingga saya pembelajaran? pertanyaan
memahami sederhana agar
kebutuahan mereka lebih berani
masing-masing untuk aktif dalam
peserta didik dan pembelajaran
memberikan 17 Apakah lya, keterbatasan
treatment  sesuai keterbatasan waktu cukup
dengan waktu memengaruhi
kebutuhanya. Hal memengaruhi karena kegiatan
itu membuat penerapan diskusi dan
peserta didik pembelajaran pemecahan
mudah memahami mendalam di masalah
materi IPAS kelas? membutuhkan
12 Apakah lya, pembelajaran waktu yang lebih
pembelajaran mendalam lama dibandingkan
mendalam membantu pembelajaran
membantu meningkatkan biasa.
meningkatkan ~ kemampuan 18 Bagaimana Sekolah
kemampuan berpikir kritis dukungan memberikan
berpikir  kritis peserta didik sekolah dukungan dengan
peserta didik?  karena Peserta terhadap menyediakan
didik menjadi lebih penerapan fasilitas
aktif bertanya, pembelajaran pembelajaran dan
berdiskusi, dan
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No Pertanyaan Kesimpulan

Wawancara

yang aktif dan memberi

mendalam? kesempatan
kepada guru untuk
menggunakan
metode
pembelajaran yang
lebih  aktif dan
kreatif.

19 Menurut Pembelajaran
Bapak/lbu, apa mendalam

kelebihan membuat Peserta
pembelajaran didik lebih aktif,
mendalam lebih mudah
dibandingkan memahami materi,
pembelajaran dan mampu
biasa? menghubungkan

pelajaran dengan
kehidupan sehari-

hari.

20 Apa harapan Harapannya,

. dan saran pembelajaran IPAS
Bapak/Ibu dapat dilakukan
untuk lebih menarik dan
meningkatkan  interaktif agar
kualitas Peserta didik lebih
pembelajaran semangat belajar.
IPAS di Sarannya, perlu
sekolah dasar? adanya media dan

metode
pembelajaran yang
lebih bervariasi

untuk mendukung
pembelajaran
mendalam.

Dalam proses pembelajaran
IPAS, guru menghubungkan materi
pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari melalui pemberian contoh
nyata dan pertanyaan pemantik yang
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu
peserta didik. Guru juga memberikan
kesempatan yang Iluas kepada

peserta  didik untuk bertanya,

berdiskusi,  dan menyampaikan
pendapat selama  pembelajaran
berlangsung.  Berdasarkan  hasil

wawancara, peserta didik terlihat aktif,

antusias, dan bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran IPAS.
Aktivitas peserta didik meliputi
berdiskusi, bertanya jawab,
melakukan pengamatan, eksperimen,
demonstrasi, dan mengerjakan tugas
kelompok. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang diterapkan guru  mampu
menciptakan suasana belajar yang
partisipatif ~dan  menyenangkan.
Menurut Lev Vygotsky, interaksi sosial
dan kerja sama dalam pembelajaran
dapat membantu peserta didik
membangun pemahaman melalui
proses komunikasi dan kolaborasi
dengan orang lain (Vygotsky, 1987).
Selain itu, pembelajaran yang
mengaitkan materi dengan kehidupan
nyata dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik karena peserta
didik merasa materi yang dipelajari
memiliki manfaat dalam kehidupan
(Hamalik, 2003).

Pembelajaran aktif juga mampu

sehari-hari

meningkatkan rasa percaya diri
peserta didik dalam menyampaikan
pendapat dan bertanya selama proses
pembelajaran berlangsung (Djamarah
& Zain, 2010). Dengan demikian,
penerapan pembelajaran mendalam
pada mata pelajaran IPAS

memberikan dampak positif terhadap
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keterlibatan peserta didik dalam

pembelajaran.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa guru
menggunakan berbagai media

pembelajaran seperti video
pembelajaran, alat peraga, buku, dan
TV interaktif untuk membantu peserta
didik memahami materi pembelajaran.
Guru menyatakan bahwa penggunaan
media yang menarik dan relevan
sangat membantu peserta didik dalam
memahami materi IPAS secara lebih
mudah dan konkret. Penggunaan
media pembelajaran memiliki peran
penting dalam pembelajaran sekolah
dasar karena karakteristik peserta
didik usia sekolah dasar lebih mudah
memahami konsep melalui objek
visual dan pengalaman langsung.
Menurut Jean Piaget, peserta didik
usia sekolah dasar berada pada tahap
operasional konkret sehingga
membutuhkan media dan
pengalaman nyata dalam memahami
konsep pembelajaran. Penggunaan
media pembelajaran interaktif dapat
membantu meningkatkan perhatian,
motivasi, dan hasil belajar peserta
didik (Susanto, 2016). Selain itu,
media pembelajaran juga membantu
guru menjelaskan konsep abstrak

menjadi lebih sederhana dan mudah

dipahami oleh peserta didik sekolah
dasar  (Susanti, 2020). Hasil
wawancara juga menunjukkan bahwa
guru menjadi lebih  memahami
karakteristik dan kebutuhan masing-
masing  peserta didik  melalui
penerapan pembelajaran mendalam.
Guru dapat memberikan perlakuan
dan pendampingan yang sesuai
dengan kebutuhan belajar peserta
didik sehingga peserta didik lebih
mudah memahami materi |PAS.
Pembelajaran yang memperhatikan
karakteristik dan kebutuhan peserta
didik akan membantu menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif dan
bermakna (Uno, 2023). Berikut
merupakan gambar dokumentasi
kegiatan wawancara dan observasi di

sekolah.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan
Wawancara

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan
Observasi Pembelajaran
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Meskipun penerapan
pembelajaran mendalam pada mata
pelajaran IPAS telah berjalan dengan
cukup baik, guru masih menghadapi
beberapa kendala dalam
pelaksanaannya. Kendala utama yang
dihadapi adalah keterbatasan waktu
pembelajaran dan  keterbatasan
media pembelajaran yang mendukung
proses pembelajaran aktif. Guru
menjelaskan bahwa kegiatan diskusi,
eksperimen, dan pemecahan masalah
membutuhkan waktu yang lebih lama
dibandingkan pembelajaran
konvensional. Selain itu, keterbatasan
fasilitas dan media pembelajaran juga
menjadi hambatan dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih
optimal. Menurut Oemar Hamalik,
keberhasilan proses pembelajaran
dipengaruhi oleh kesiapan sarana,
media, dan pengelolaan waktu
pembelajaran yang efektif. Untuk
mengatasi peserta didik yang kurang
aktif, guru memberikan motivasi,
pertanyaan sederhana, dan mengajak
peserta didik berdiskusi agar lebih
percaya diri  dalam
(Hamalik, 2003).

Sekolah juga memberikan dukungan

mengikuti
pembelajaran
berupa penyediaan fasilitas
pembelajaran dan kebebasan kepada

guru untuk menggunakan metode

pembelajaran yang kreatif dan
inovatif. Dukungan sekolah menjadi
salah satu faktor penting dalam
keberhasilan implementasi
pembelajaran aktif dan mendalam di
sekolah dasar (Abdurrahman, 2019).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan pembelajaran mendalam
pada mata pelajaran IPAS di kelas VI
sekolah dasar mampu meningkatkan
keaktifan, antusiasme, kemampuan
berpikir kritis, serta pemahaman
konsep peserta didik meskipun masih
terdapat beberapa kendala yang perlu
diperhatikan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran secara lebih
optimal.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
penerapan pendekatan pembelajaran
mendalam (deep learning) pada mata
pelajaran IPAS di kelas VI sekolah
dasar telah berjalan cukup baik. Guru
menerapkan berbagai metode
pembelajaran aktif yang membuat
peserta didik lebih antusias, aktif
berdiskusi, berani bertanya, dan lebih
mudah memahami materi karena
dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari. Penggunaan media

pembelajaran juga membantu
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meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi IPAS. Namun,
dalam pelaksanaannya masih
terdapat kendala berupa keterbatasan
waktu dan media pembelajaran yang
mendukung. Adapun saran untuk
penelitian selanjutnya yaitu
diharapkan dapat melibatkan lebih
banyak subjek penelitian dan
menggunakan teknik pengumpulan
data yang lebih beragam agar hasil
penelitian lebih  mendalam dan
komprehensif. Penelitian berikutnya
juga dapat mengkaji pengaruh
pendekatan pembelajaran mendalam
terhadap hasil belajar, kemampuan
berpikir kritis, atau motivasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran

IPAS di sekolah dasar.
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